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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors influencing gender inequality in the tourism 

industry in West Sumatra, focusing on five main variables: gender stereotypes, pay 

equity, career opportunities, role balance, and women's job security. The study uses 

a quantitative approach with a survey method involving 168 female respondents 

working in the tourism sector, and multiple linear regression analysis to test the 

influence of each variable on gender inequality. The results show that collectively, 

the five variables significantly contribute to gender inequality with a coefficient of 

determination (R²) of 0.673 and a significance of 0.000. However, partially, only 

the variables of career opportunities (p=0.001) and job security (p=0.000) have a 

significant effect on gender inequality, while gender stereotypes, pay equity, and 

role balance do not have a significant impact. These findings underscore that gender 

inequality in the tourism sector of West Sumatra is more influenced by structural 

barriers in career access and job protection than by cultural factors alone. This study 

recommends the need for affirmative policies and institutional reforms to create a 

more fair, safe, and inclusive tourism sector for women. 

Keywords: gender inequality; tourism; women; career opportunities; job security; 

West Sumatra. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

ketimpangan gender dalam industri pariwisata di Sumatera Barat, dengan fokus 

pada lima variabel utama: stereotip gender, kesepadanan upah, peluang karir, 

keseimbangan peran, dan keamanan kerja perempuan. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 168 responden perempuan 

yang bekerja di sektor pariwisata, serta analisis regresi linear berganda untuk 

menguji pengaruh masing-masing variabel terhadap ketimpangan gender. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, kelima variabel tersebut 

berkontribusi signifikan terhadap ketimpangan gender dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,673 dan signifikansi 0,000. Namun secara parsial, hanya 

variabel peluang karir (p=0,001) dan keamanan kerja (p=0,000) yang berpengaruh 

signifikan terhadap ketimpangan gender, sedangkan stereotip gender, kesepadanan 

upah, dan keseimbangan peran tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini 

menegaskan bahwa ketimpangan gender di sektor pariwisata Sumatera Barat lebih 

dipengaruhi oleh hambatan struktural dalam akses karir dan perlindungan kerja, 

dibandingkan oleh faktor kultural semata. Penelitian ini merekomendasikan 

perlunya kebijakan afirmatif dan reformasi kelembagaan untuk menciptakan sektor 

pariwisata yang lebih adil, aman, dan inklusif bagi perempuan.  

 

Kata Kunci : ketimpangan gender; pariwisata; perempuan; peluang karir; 

keamanan kerja; Sumatera Barat 

 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan sebuah industri besar yang mampu diandalkan sebagai 

sumber mata pencaharian masyarakat. Ada beberapa sektor industri pariwisata, 

antara lain: transportasi, akomodasi, amenitas, dan atraksi (Anderies et al., 2023). 

Sektor pariwisata mampu menyerap tenaga kerja yang besar, dan uniknya tidak 

sepenuhnya membutuhkan latar belakang pendidikan, melainkan skills. Ketika 

seseorang memiliki skill sesuai sektor, mereka dapat menjadi bagian dari industri 

pariwisata (Camilleri, 2018). Industri pariwisata telah diakui sebagai salah satu 

sektor ekonomi global yang paling terbuka terhadap partisipasi perempuan. 

Perempuan menyumbang hampir 40% dari total tenaga kerja di sektor ini secara 

global. Perempuan di sektor pariwisata Indonesia terutama mendukung 

pemeliharaan dan pengembangan budaya, seringkali dalam peran berketerampilan 

rendah dan bergaji rendah seperti layanan homestay dan persiapan makanan. Akses 

terbatas mereka ke pendidikan dan sumber daya membatasi partisipasi dan 

kemajuan mereka dalam industry (Tristanti et al., 2022). Namun, tingginya tingkat 

partisipasi perempuan belum diimbangi dengan kesetaraan dalam akses terhadap 

pekerjaan bermutu, promosi karier, maupun kepemimpinan. Perempuan cenderung 

terkonsentrasi pada pekerjaan berupah rendah dan berstatus rendah, serta 

menghadapi hambatan struktural yang membatasi mobilitas vertikal mereka 

(Candra et al., 2023). Menurut Kemenparekraf, di Indonesia, sektor pariwisata 

menyerap lebih dari 54% tenaga kerja perempuan, pada tahun 2021. Namun, 
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ketimpangan gender masih menjadi isu krusial, terlihat dari keterbatasan akses 

perempuan terhadap jabatan strategis dan rendahnya representasi mereka dalam 

proses pengambilan keputusan (Muhammad Syahiddin & Wibowo, 2024). 

Fenomena ini juga tercermin di Sumatera Barat, wilayah dengan karakteristik 

budaya matrilineal masyarakat Minangkabau yang secara normatif menempatkan 

perempuan dalam posisi sosial penting, tetapi secara praktis tetap memperlihatkan 

bentuk-bentuk subordinasi dalam sektor publik, termasuk industri pariwisata 

(Arisanti et al., 2017).  

Ketimpangan gender dalam industri pariwisata di Sumatera Barat terjadi 

melalui berbagai mekanisme sosial dan institusional. Pertama, stereotip gender 

masih berperan dalam distribusi kerja, pekerjaan yang dianggap membutuhkan 

tanggung jawab dan ketahanan fisik lebih cenderung diberikan kepada laki-laki. 

Kedua, kesenjangan upah tetap berlangsung meskipun perempuan dan laki-laki 

memiliki tanggung jawab kerja yang serupa (Veneranda & Usman, 2022). 

Kurangnya transparansi dalam struktur penggajian menjadi salah satu penyebab 

utama dari kesenjangan ini. Selain itu, peluang karier bagi perempuan juga terbatas 

akibat bias gender yang terinternalisasi dalam organisasi, serta minimnya dukungan 

institusional terhadap pengembangan profesional perempuan  (Iswahyudi, 2020). 

Perempuan kerap mengalami kesulitan dalam mencapai posisi manajerial atau 

pengambilan keputusan karena beban ganda yang mereka hadapi, terutama terkait 

dengan tanggung jawab domestik yang tidak seimbang (Tomej & Duedahl, 2023). 

Minimnya kebijakan perusahaan terkait fleksibilitas kerja atau cuti melahirkan 

semakin memperburuk tantangan dalam menciptakan keseimbangan peran kerja 

dan rumah tangga (Neupane et al., 2020). Faktor keamanan kerja juga menjadi 

dimensi penting dalam pembahasan ini. Perempuan dalam industri pariwisata 

rentan terhadap pelecehan dan kekerasan berbasis gender, khususnya di lingkungan 

kerja yang tidak memiliki kebijakan perlindungan yang jelas (Prihatiningtyastuti, 

2020). Ketidakamanan ini tidak hanya berdampak pada produktivitas, tetapi juga 

pada kesehatan mental dan keputusan mereka untuk tetap bertahan dalam industri 

ini. Meskipun Sumatera Barat memiliki sistem sosial yang secara historis memberi 

ruang kepada perempuan, data menunjukkan bahwa provinsi ini menempati posisi 

ke-8 tertinggi dalam indeks ketimpangan gender di Indonesia, dengan representasi 

perempuan dalam sektor pemerintahan di bawah 12%. Kondisi ini mencerminkan 

adanya kesenjangan antara nilai budaya dan realitas struktural yang dihadapi 

perempuan dalam konteks ekonomi modern. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara empiris lima faktor utama yang diduga mempengaruhi 

ketimpangan gender dalam industri pariwisata di Sumatera Barat, yaitu: stereotip 

gender, kesetaraan upah, peluang karier, keseimbangan peran kerja dan keluarga, 

serta keamanan kerja. Studi ini tidak hanya akan mengisi kesenjangan literatur 

mengenai dinamika gender dalam industri pariwisata lokal, tetapi juga 

berkontribusi terhadap upaya pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
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(Sustainable Development Goals), khususnya tujuan ke-5 tentang kesetaraan 

gender (Fafurida et al., 2023). 

Stereotip gender merujuk pada keyakinan atau asumsi sosial yang 

menetapkan peran dan karakteristik tertentu berdasarkan jenis kelamin (Grosser, 

2009). Dalam industri pariwisata, stereotip ini sering kali mengakibatkan 

perempuan ditempatkan pada posisi yang dianggap "feminin" seperti pelayanan 

pelanggan, sementara posisi manajerial atau teknis lebih banyak diisi oleh laki-laki. 

Hal ini menciptakan hambatan struktural bagi perempuan untuk berkembang dalam 

karier mereka. Teori feminisme liberal menekankan pentingnya kesetaraan 

kesempatan dan perlakuan dalam semua aspek kehidupan, termasuk dunia kerja, 

untuk mengatasi stereotip ini. Wanita dianggap memiliki hambatan sosial budaya 

dan struktural, seperti tanggung jawab pengasuhan anak, pendidikan dan 

keterampilan yang rendah, dan diskriminasi berbasis gender, yang kemungkinan 

mempengaruhi partisipasi perempuan di berbagai sektor, termasuk pariwisata 

(Prihatiningtyastuti, 2020). Perempuan menghadapi hambatan seperti perbedaan 

norma sosial budaya, prasangka dari penduduk lokal Bali, dan tantangan dalam 

akulturasi terhadap lingkungan baru. Faktor-faktor ini mempersulit integrasi dan 

partisipasi penuh mereka di sektor pariwisata Bali meskipun mereka menilai 

pengalaman mereka positif (Skinner, 2015). 

Kesepadanan upah mengacu pada prinsip bahwa pekerja harus menerima 

upah yang setara untuk pekerjaan yang setara nilainya, tanpa diskriminasi 

berdasarkan jenis kelamin (Sri Hartati, 2021). Namun, dalam praktiknya, 

perempuan sering kali menerima upah lebih rendah dibandingkan laki-laki untuk 

pekerjaan yang sama (Moghaddam et al., 2025). Teori ketidaksetaraan gender 

menjelaskan bahwa perbedaan ini disebabkan oleh struktur sosial dan budaya yang 

menempatkan perempuan pada posisi subordinat dalam hierarki pekerjaan. 

Perempuan menghadapi hambatan seperti meningkatnya biaya hidup, persaingan 

untuk sumber daya seperti air, dan beban tanggung jawab rumah tangga. 

Tantangan-tantangan ini, ditambah dengan kemiskinan dan etnis, membatasi 

partisipasi dan pemberdayaan mereka di sektor pariwisata di Indonesia sedangkan 

mereka sering menghadapi diksriminasi upah dibandingkan dengan laki-laki 

(James, 2016). 

Peluang karir mencakup akses terhadap promosi, pelatihan, dan 

pengembangan professional (Yang et al., 2023). Dalam industri pariwisata, 

perempuan sering kali menghadapi hambatan dalam mengakses peluang ini, baik 

karena stereotip gender maupun kurangnya dukungan institusional 

(Prihatiningtyastuti, 2020). Teori strukturasi sosial menyoroti bagaimana norma 

dan praktik organisasi dapat membatasi mobilitas karir perempuan, meskipun 

mereka memiliki kualifikasi yang setara dengan laki-laki (Moghaddam et al., 2025). 

Keseimbangan peran merujuk pada kemampuan individu untuk 

menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan keluarga. Perempuan sering kali 

menghadapi tantangan dalam mencapai keseimbangan ini karena ekspektasi sosial 
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yang menempatkan mereka sebagai pengasuh utama dalam keluarga (Risfiana & 

Debora Imelda, 2023). Teori peran ganda menjelaskan bahwa beban ganda ini dapat 

menyebabkan stres dan kelelahan, serta menghambat partisipasi penuh perempuan 

dalam dunia kerja. Perempuan di sektor pariwisata Indonesia menghadapi 

hambatan seperti kesenjangan upah, marginalisasi, diskriminasi, dan subordinasi, 

meskipun tingkat partisipasi mereka tinggi. Kesenjangan gender ini menghambat 

kemampuan mereka untuk sepenuhnya terlibat dan mendapatkan manfaat dari 

peluang dalam industry (Vo-Thanh et al., 2020). 

Keamanan kerja mencakup perlindungan terhadap pelecehan seksual, 

diskriminasi, dan kondisi kerja yang tidak aman (Sriprasert et al., 2014). Perempuan 

dalam industri pariwisata sering kali rentan terhadap pelecehan dan kurangnya 

perlindungan hukum (Smith & Kelly, 2006). Teori feminisme radikal menekankan 

perlunya perubahan struktural dalam organisasi dan masyarakat untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan adil bagi perempuan. Perempuan perlu 

mendapatkan perlindungan dari kekerasan seksual ditempat kerja dalam sector 

pariwisata (Durham, 2009). Keamanan kerja dimaksudkan juga bagaimana 

perempuan tidak diberikan pekerjaan diluar batas kemampuannya sebagai seorang 

perempuan, untuk tidak mengerjakan perkerjaan yang berkaitan dengan kelemahan 

dan keterbatasan tenaga perempuan (Seyfi et al., 2025).  

Ketimpangan gender dalam industri pariwisata mencerminkan perbedaan 

dalam akses, partisipasi, dan manfaat antara laki-laki dan perempuan (Jesús 

Carrasco-Santos et al., 2024). Teori ketimpangan gender menyoroti bagaimana 

struktur sosial, budaya, dan ekonomi menciptakan dan mempertahankan 

ketidaksetaraan ini (Sánchez et al., 2022). Dalam konteks Sumatera Barat, 

meskipun masyarakat Minangkabau menganut sistem matrilineal, ketimpangan 

gender tetap terjadi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam industri 

pariwisata. Kajian teori ini memberikan kerangka konseptual untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan gender dalam industri pariwisata di 

Sumatera Barat. Dengan memahami teori-teori ini, diharapkan dapat dirumuskan 

strategi dan kebijakan yang efektif untuk mengatasi ketimpangan gender dan 

mendorong partisipasi serta kesejahteraan perempuan dalam sektor ini. Perempuan 

di Indonesia menghadapi beberapa hambatan signifikan dalam berpartisipasi penuh 

dalam sektor pariwisata, yang menghambat pemberdayaan dan kontribusi ekonomi 

mereka (Seyfi et al., 2025). Tantangan ini berasal dari norma-norma sosial budaya, 

hambatan struktural, dan akses terbatas ke sumber daya, yang secara kolektif 

membatasi peran perempuan dalam pariwisata (Jesús Carrasco-Santos et al., 2024).  

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain deskriptif dan asosiatif. Pendekatan ini dipilih karena 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena ketimpangan gender yang terjadi dalam 

industri pariwisata di Sumatera Barat sekaligus menganalisis hubungan serta 
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pengaruh faktor-faktor yang diduga memengaruhi ketimpangan tersebut, yaitu 

stereotip gender, kesepadanan upah, peluang karir, keseimbangan peran, dan 

keamanan kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku industri 

pariwisata di wilayah Sumatera Barat. Pelaku pariwisata yang dimaksud mencakup 

berbagai profesi seperti pekerja hotel, pemandu wisata, pengelola destinasi wisata, 

staf biro perjalanan, serta tenaga kerja yang mendukung sektor pariwisata seperti di 

bidang kuliner dan kerajinan. Karena populasi yang sangat besar dan tersebar, 

pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria responden yang terdiri dari pekerja laki-laki dan perempuan yang telah 

memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun di industri pariwisata, berusia antara 

18 hingga 60 tahun, dan bersedia menjadi bagian dari penelitian. Teknik purposive 

sampling ini dipilih untuk memastikan responden yang terlibat memang mewakili 

karakteristik pelaku pariwisata yang relevan dengan fokus penelitian. Provinsi 

Sumatera Barat merupakan wilayah yang maju secara kepariwisataan, ada 

setidaknya 92 hotel bintang dan 854 hotel nonbintang, serta 1.972 restoran. Jumlah 

pekerja sector makanan dan minuman mencapai 8.404 orang, yang tertinggi 

dibandngan klasifikasi industry lainnya yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 

Sampel diambil dengan Teknik eksidentil dengan pertimbangan secara purposive 

populasi bisa menyebar dimana saja sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan berdasarkan skala Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5, 

yang mencerminkan tingkat persetujuan atau pengalaman responden terhadap 

setiap indikator variabel penelitian. Kuesioner ini disebarkan secara daring dan juga 

luring agar menjangkau berbagai lokasi dan kondisi responden. Selain kuesioner, 

wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan sejumlah informan kunci untuk 

memperoleh data kualitatif yang dapat memperkuat analisis dan memperjelas 

konteks temuan. Studi dokumentasi juga menjadi bagian dari proses pengumpulan 

data dengan mengkaji dokumen resmi terkait ketenagakerjaan dan regulasi yang 

relevan dalam industri pariwisata di Sumatera Barat. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu kuesioner dirancang berdasarkan indikator teoritis dari variabel-

variabel penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metode 

statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan gambaran 

umum kondisi ketimpangan gender serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap ketimpangan gender sebagai variabel dependen. Uji hipotesis 

dilakukan menggunakan uji t untuk melihat pengaruh parsial dan uji F untuk 

pengaruh simultan seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien 

determinasi (R²) dihitung untuk mengetahui seberapa besar proporsi variasi 

ketimpangan gender yang dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang diteliti. Dengan 

metode tersebut, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang valid dan 

komprehensif tentang faktor-faktor yang berperan dalam ketimpangan gender di 

industri pariwisata Sumatera Barat, sekaligus menjadi dasar yang kuat bagi 
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rekomendasi kebijakan dan strategi intervensi yang efektif untuk mengurangi 

kesenjangan tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data 

Hasil perolehan data berdasarkan pengisian kuesioner yang dilakukan 

oleh sampel penelitian dapat dijelaskan deskripsi data dasar penelitian yang 

dikemukakan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Data Dasar Penelitian 

Variabel N Mean  Median SD Sum 

X1 – Strereotip tentang gender 168 6.86 7.00 1.909 1152 

X2 – Kesepadanan upah 168 6.61 6.00 1.982 1110 

X3 - Peluang karir  168 6.72 7.00 1.744 1129 

X4 - Keseimbangan Peran 168 6.67 7.00 1.780 1120 

X5 - Keamanan Kerja 168 6.70 6.50 1.747 1125 

Y – Ketimpangan Gender 168 15.89 15.00 4.223 2670 

Deskripsi masing-masing variable berdasarkan indicator penilaian 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:  

 

Tabel 2: Deskrispi Hasil Penelitian Berdasarkan Indikator 

Variabel Indikator Sum % Rata-

rata 

X1- 

Strereotip tentang 

gender 

Kesempatan kerja tertentu di industri pariwisata 

lebih sering diberikan kepada laki-laki daripada 

perempuan 

587 69 67.5 

Perempuan di tempat kerja sering kali dianggap 

kurang mampu menangani tanggung jawab yang 

berat dibandingkan laki-laki 

565 66 

X2- 

Kesepadanan 

upah 

Laki-laki dan perempuan menerima gaji yang setara 

sesuai dengan tanggung jawab yang sama. 

543 64 65.5 

Perusahaan memiliki transparansi dalam 

menentukan struktur gaji 

567 67 

X3 – 

Peluang karir 

Pekerja laki-laki dan perempuan memiliki 

kesempatan yang sama untuk mendapatkan promosi 

atau kenaikan jabatan 

568 67 66.5 

Tidak ada hambatan untuk perempuan dalam 

mencapai posisi strategis di perusahaan 

561 66 

X4 – 

Keseimbangan 

Peran 

memberikan dukungan untuk karyawan perempuan 

dalam mengelola pekerjaan dan tanggung jawab 

keluarga (misalnya, cuti melahirkan, jam kerja 

fleksibel). 

559 66 66 

Karyawan perempuan tidak memiliki kesulitan 

untuk menyimbangkan pekerjaan dan tugas rumah 

tangga 

561 66 

X5- Keamanan 

Kerja 

Tempat kerja memberikan keamanan kerja pada 

karyawan perempuan 

583 69 66.5 
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Variabel Indikator Sum % Rata-

rata 

 Perusahaan memiliki kebijakan yang jelas untuk 

menangani pelecehan seksual di tempat kerja 

540 64 

Y- 

Ketimpangan 

Gender 

Perempuan dan laki-laki menikmati hasil pekerjan 

secara setara 

502 59 57.6 

Partisipasi perempuan dan laki-laki dalam angkatan 

kerja 

521 61 

Perempuan menerima imbalan kerja yang setara 

dengan laki-laki. 

490 58 

Bebas dari diskriminasi saat bekerja 448 54 

Menilai akses perempuan terhadap kesempatan 

kerja formal. 

440 54 

Representasi Perempuan dalam Kepemimpinan  510 60 

Penelitian ini mengkaji ketimpangan gender dalam industri pariwisata 

di Sumatera Barat dengan menelusuri lima variabel utama yang memengaruhi 

posisi perempuan, yaitu stereotip gender, kesepadanan upah, peluang karir, 

keseimbangan peran, dan keamanan kerja. Hasil temuan menunjukkan bahwa 

ketimpangan gender dalam industri ini mencapai tingkat (57.6%), dengan 

faktor dominan berasal dari stereotip gender (67.5%), diikuti oleh peluang karir 

(66.5%), keseimbangan peran (66%), kesepadanan upah (66.5%), dan 

keamanan kerja (66.5%). Temuan ini mengindikasikan bahwa diskriminasi 

berbasis gender dalam sektor pariwisata tidak hanya berlangsung secara 

terselubung, tetapi juga menjadi bagian dari struktur sistemik yang 

menghambat perempuan untuk berkembang secara setara.  

Stereotip gender muncul sebagai faktor paling dominan dalam 

menciptakan ketimpangan. Perempuan dalam industri pariwisata cenderung 

ditempatkan pada peran-peran yang bersifat administratif, pelayanan, atau 

pekerjaan dengan nilai ekonomi rendah. Hal ini mencerminkan apa yang 

dikemukakan oleh (Handaragama & Kusakabe, 2021) bahwa pembagian kerja 

dalam sektor pariwisata masih sangat dipengaruhi oleh persepsi tradisional 

terhadap peran perempuan. Citra feminin dan ekspektasi sosial terhadap peran 

pelayanan turut mempersempit ruang gerak perempuan untuk mengakses 

pelatihan kepemimpinan atau posisi strategis. Hal ini juga diamini oleh 

(Ribeiro et al., 2021) yang menemukan bahwa perempuan sering kali 

menghadapi hambatan budaya dan institusional dalam menduduki jabatan 

manajerial karena dianggap kurang kompeten secara kepemimpinan dibanding 

laki-laki (Seyfi et al., 2025). Selain itu, persoalan kesepadanan upah turut 

memperkuat ketimpangan gender yang ada. Perempuan yang bekerja pada 

posisi yang setara dengan laki-laki sering kali menerima upah yang lebih 

rendah (Grosser, 2009). Ketimpangan ini tidak hanya berasal dari diskriminasi 

langsung, tetapi juga dari penempatan posisi kerja yang bersifat informal atau 

kontrak jangka pendek yang lebih sering dialami oleh perempuan. dalam 

studinya juga menekankan bahwa peran yang ditempati perempuan dianggap 

tidak membutuhkan keahlian tinggi, sehingga cenderung digaji lebih rendah.  
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Faktor lain yang signifikan adalah peluang karir dan keseimbangan 

peran. Perempuan mengalami hambatan dalam promosi jabatan karena beban 

ganda antara peran profesional dan tanggung jawab domestik. Studi (Nagesh 

et al., 2025) menunjukkan bahwa perempuan lebih jarang diikutsertakan dalam 

pelatihan atau program kepemimpinan karena diasumsikan tidak memiliki 

fleksibilitas waktu yang tinggi. Struktur kerja pariwisata yang fleksibel 

ternyata justru menjadi penghambat bagi perempuan karena tidak memberikan 

jaminan waktu kerja yang seimbang dengan peran domestik. Hal ini 

berbanding lurus dengan temuan (Jesús Carrasco-Santos et al., 2024)yang 

menyebutkan bahwa dominasi laki-laki dalam jabatan struktural diperkuat oleh 

ekspektasi sosial terhadap peran ganda perempuan. Keamanan kerja menjadi 

aspek terakhir yang turut menyumbang ketimpangan. Banyak pekerja 

perempuan di sektor ini tidak memiliki kontrak kerja tetap, menghadapi risiko 

pelecehan seksual, serta minim perlindungan hukum (Sánchez et al., 2022). 

Perempuan di sektor informal lebih rentan terhadap eksploitasi, sementara 

(Aini et al., 2024) menyoroti bagaimana tempat kerja pariwisata bisa menjadi 

ruang yang tidak aman secara psikologis bagi perempuan. Dengan demikian, 

ketimpangan gender dalam industri pariwisata Sumatera Barat tidak dapat 

dipandang sebagai persoalan individual, tetapi merupakan refleksi dari struktur 

sosial dan budaya yang menempatkan perempuan dalam posisi subordinat. 

Dibutuhkan intervensi kebijakan yang terarah untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang adil, setara, dan aman bagi perempuan. 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

variable X1 hingga X5 terdahap Y secara parsial ataupun simultan dapat dilihat 

pada Tabel 3 berikut ini:  

Tabel 3. Hasil Analisis Uji t 

Variabel t sig Hasil Uji Hioptesis 

(Constant) 1.445 .150 Ho 

X1 

Strereotip tentang gender 

1.236 .218 Ho 

X2 

Kesepadanan upah 

.766 .445 Ho 

X3 

Peluang karir 

3.266 .001 Ha 

X4 

Keseimbangan Peran 

1.266 .207 Ho 

X5 

Keamanan Kerja 

5.509 .000 Ha 

 

Tabel 7. Analisis Korelasi secara Simultan 

Variabel Analisis N R R2 Sig. 

X1-,X2-X3-X4-X5-Y 168 0.820 0.673 0.000 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa dari lima 

variabel independen yang diuji terhadap ketimpangan gender dalam industri 

pariwisata di Sumatera Barat, hanya dua variabel yang secara signifikan 

berpengaruh, yaitu peluang karir (X3) dengan nilai t sebesar 3.266 dan sig 

0.001, serta keamanan kerja (X5) dengan nilai t sebesar 5.509 dan sig 0.000. 

Kedua variabel ini dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

gender (Ha diterima), sementara tiga variabel lainnya yaitu stereotip gender 

(X1), kesepadanan upah (X2), dan keseimbangan peran (X4) memiliki nilai 

signifikansi di atas 0.05, yang berarti tidak berpengaruh secara signifikan (Ho 

diterima). Hasil ini mengindikasikan bahwa dalam konteks pariwisata di 

Sumatera Barat, isu akses terhadap peluang karir dan keamanan kerja 

merupakan faktor kunci yang memperkuat atau mengurangi ketimpangan 

gender, lebih daripada stereotip dan isu upah yang selama ini banyak dikaji. 

Hal ini memperlihatkan adanya pergeseran penting dalam bentuk ketimpangan 

yang tidak selalu tampak di permukaan, tetapi berakar pada struktur kerja yang 

menahan mobilitas vertikal dan rasa aman perempuan di dunia kerja (Thapan, 

2004). Dukungan terhadap temuan ini dapat dilihat dari sejumlah studi 

sebelumnya. (El Badriati et al., 2022) dalam studi mereka tentang gender dan 

pariwisata menunjukkan bahwa perempuan sering kali mengalami hambatan 

dalam pengembangan karir karena keterbatasan akses terhadap pelatihan dan 

posisi kepemimpinan, yang diperparah oleh dominasi laki-laki dalam struktur 

organisasi sektor pariwisata. Hal ini sangat relevan dalam konteks Sumatera 

Barat, di mana budaya patriarkis masih kental dan struktur organisasi wisata 

umumnya dikuasai oleh laki-laki. Lingkungan kerja pariwisata sering kali tidak 

memberikan rasa aman secara psikologis maupun fisik bagi perempuan, baik 

dari segi pelecehan maupun ketidakpastian status kerja (Hutchings et al., 2020). 

Dalam konteks Sumatera Barat, banyak perempuan bekerja pada sektor 

informal pariwisata seperti kuliner jalanan, penginapan keluarga, dan pemandu 

wisata tidak resmi, yang rawan terhadap ketidakamanan kerja dan tidak 

memiliki perlindungan hukum. Peluang karir perempuan dalam sektor 

pariwisata sangat dipengaruhi oleh faktor struktural organisasi dan bukan 

semata karena faktor kemampuan individu (Nikjoo et al., 2025). Ketika sistem 

promosi dan pelatihan tidak sensitif terhadap kebutuhan perempuan, maka 

kesenjangan gender tetap bertahan meskipun ada kemajuan dalam persepsi 

kesetaraan (Azimi et al., 2025). Hal ini sejalan dengan kondisi di Sumatera 

Barat, di mana minimnya program pelatihan kepemimpinan berbasis gender di 

sektor pariwisata masih menjadi tantangan besar. Meskipun stereotip gender 

adalah faktor penting, namun dalam beberapa konteks lokal seperti Asia 

Tenggara, pengaruhnya terhadap ketimpangan akan berkurang ketika 

perempuan diberikan akses terhadap posisi karir yang lebih tinggi dan jaminan 

kerja yang lebih pasti (García-Henche et al., 2024). Dengan kata lain, ketika 

peluang dan keamanan kerja perempuan ditingkatkan, stereotip perlahan dapat 
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diatasi melalui perubahan struktural. Studi Global Report on Women in 

Tourism menyoroti bahwa peningkatan representasi perempuan dalam posisi 

pengambilan keputusan serta perlindungan hukum terhadap hak kerja 

perempuan terbukti mampu menurunkan kesenjangan gender secara signifikan 

di berbagai destinasi wisata dunia. Hal ini menjadi rujukan penting untuk 

pembangunan pariwisata berkelanjutan di Sumatera Barat, yang tidak hanya 

berorientasi pada ekonomi, tetapi juga inklusivitas gender. Dengan demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pembangunan sektor pariwisata 

di Sumatera Barat harus difokuskan pada pembukaan akses karir yang adil serta 

peningkatan perlindungan dan keamanan kerja bagi perempuan. Ini menjadi 

langkah strategis untuk mengurangi ketimpangan gender secara struktural dan 

menciptakan pariwisata yang lebih adil, setara, dan berkelanjutan.  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

secara simultan variabel-variabel stereotip gender (X1), kesepadanan upah 

(X2), peluang karir (X3), keseimbangan peran (X4), dan keamanan kerja (X5) 

memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap ketimpangan gender (Y) dalam 

industri pariwisata di Sumatera Barat. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0.820 mengindikasikan tingkat hubungan yang sangat tinggi, sementara nilai 

koefisien determinasi (R square) sebesar 0.673 menunjukkan bahwa 67,3% 

variasi ketimpangan gender dapat dijelaskan oleh kelima variabel tersebut. Uji 

signifikansi juga menunjukkan nilai p sebesar 0.000, yang berarti bahwa secara 

statistik model ini signifikan dan relevan untuk menjelaskan ketimpangan 

gender yang terjadi. Dalam konteks industri pariwisata Sumatera Barat, temuan 

ini memberikan gambaran yang kuat bahwa ketimpangan gender bukanlah 

fenomena yang berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil dari struktur kerja 

yang kompleks dan berlapis. Sektor pariwisata di Sumatera Barat, yang sangat 

mengandalkan budaya lokal, keramahan, dan jasa pelayanan, menjadi ruang 

kerja yang menyerap banyak tenaga kerja perempuan, terutama pada lini 

pelayanan seperti perhotelan, kuliner, dan pemandu wisata. Namun demikian, 

ruang kerja ini ternyata belum menjamin kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan.  

Peluang karir dan keamanan kerja terbukti menjadi dua variabel yang 

paling signifikan berpengaruh terhadap ketimpangan gender, sebagaimana 

ditunjukkan pada uji hipotesis sebelumnya. Banyak perempuan yang bekerja 

di sektor ini mengeluhkan minimnya peluang untuk naik jabatan atau 

dilibatkan dalam pelatihan kepemimpinan. Studi (Kumar et al., 2019) 

menyebutkan bahwa ketidaksetaraan dalam akses pelatihan dan promosi 

jabatan memperkuat dominasi laki-laki dalam posisi strategis. Hal ini sangat 

relevan di Sumatera Barat, di mana struktur budaya patriarkis masih kuat, dan 

perempuan sering kali didorong untuk mengambil peran-peran pendukung 
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dibanding peran pengambil keputusan (Flores et al., 2025). Masalah keamanan 

kerja juga menjadi persoalan serius. Pekerja perempuan dalam sektor 

pariwisata sering kali terjebak dalam sistem kerja tidak tetap, rentan terhadap 

pelecehan, dan tidak dilindungi dengan baik secara hukum (Morshed & 

Hernández-Lara, 2024). Ini sejalan dengan temuan Pritchard dan Morgan 

(2000), yang menyoroti bahwa pariwisata adalah industri yang bisa 

memperkuat eksploitasi terhadap perempuan jika tidak diiringi kebijakan 

perlindungan yang memadai. Meski demikian, temuan bahwa variabel 

stereotip gender, kesepadanan upah, dan keseimbangan peran tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial perlu dimaknai dengan hati-hati. 

Sementara pengaruhnya tidak muncul secara individu, ketiganya tetap 

berkontribusi besar terhadap ketimpangan secara simultan, seperti ditunjukkan 

oleh tingginya nilai R square. Ini sejalan dengan laporan UNWTO (2019) yang 

menekankan bahwa ketimpangan gender dalam pariwisata sering kali tidak 

hanya muncul dalam bentuk diskriminasi langsung, tetapi juga akibat tumpang 

tindih berbagai hambatan struktural dan kultural. Ketika perempuan tidak 

diberi kepastian kerja dan perlindungan terhadap hak-haknya, maka meskipun 

stereotip mulai terkikis, ketimpangan tetap bertahan dalam bentuk lain yang 

lebih terselubung (Stone & Morton, 2022). Di Sumatera Barat, kondisi ini 

tercermin pada banyaknya pekerja perempuan di bidang perhotelan dan rumah 

makan yang harus menerima beban kerja tinggi tanpa kontrak formal, dengan 

imbalan yang tidak setara dan tanpa jaminan sosial (Masly, 2017). Oleh karena 

itu, implikasi dari hasil penelitian ini sangat penting bagi pengambil kebijakan 

daerah dan pelaku industri pariwisata di Sumatera Barat. Diperlukan kebijakan 

afirmatif untuk membuka akses pelatihan dan jenjang karir bagi perempuan, 

membangun sistem perlindungan kerja yang berpihak kepada pekerja 

perempuan, serta menciptakan lingkungan kerja yang aman, inklusif, dan 

setara. Ketika peluang karir dan keamanan kerja perempuan ditingkatkan, 

maka potensi industri pariwisata Sumatera Barat dapat berkembang lebih adil 

dan berkelanjutan, sejalan dengan visi pariwisata berbasis budaya dan 

kesetaraan sosial. 

SIMPULAN  

Penelitian ini mengungkap bahwa ketimpangan gender dalam industri 

pariwisata di Sumatera Barat merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor 

struktural yang saling berkaitan. Secara simultan, variabel stereotip gender, 

kesepadanan upah, peluang karir, keseimbangan peran, dan keamanan kerja 

berkontribusi signifikan terhadap ketimpangan gender, sebagaimana ditunjukkan 

oleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,673 dan signifikansi model sebesar 

0,000. Ini berarti bahwa 67,3% variasi dalam ketimpangan gender dapat dijelaskan 

oleh kelima variabel tersebut secara bersamaan. Namun, secara parsial, hanya dua 

variabel yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan gender, yaitu 
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peluang karir dan keamanan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa hambatan 

perempuan untuk mengakses jenjang karir yang lebih tinggi dan lemahnya 

perlindungan kerja terhadap perempuan merupakan akar utama ketimpangan dalam 

sektor pariwisata di wilayah ini. Sebaliknya, stereotip gender, kesepadanan upah, 

dan keseimbangan peran tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara 

statistik meskipun tetap memiliki kontribusi dalam model secara keseluruhan. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa perempuan di sektor pariwisata Sumatera Barat 

masih menghadapi tantangan struktural dalam bentuk kurangnya akses terhadap 

promosi jabatan, status kerja yang tidak aman, serta perlindungan hukum yang 

lemah. Padahal, sektor ini merupakan salah satu penggerak utama ekonomi daerah 

dan sangat bergantung pada kontribusi tenaga kerja perempuan. Oleh karena itu, 

kesetaraan gender dalam industri pariwisata tidak akan tercapai hanya dengan 

mengubah persepsi atau mengurangi stereotip, melainkan harus disertai dengan 

reformasi struktural yang menjamin perlindungan kerja, akses pelatihan dan 

promosi jabatan, serta sistem pengupahan yang adil dan transparan. Upaya ini 

penting untuk membangun pariwisata Sumatera Barat yang tidak hanya unggul 

secara ekonomi dan budaya, tetapi juga adil dan inklusif bagi seluruh pelaku 

kerjanya, khususnya perempuan. 
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